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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Ketersediaan Koleksi Berdasarkan ISO 11620:2008 di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Barat”. Permasalahan yang dikaji 

adalah terkait ketersediaan koleksi di perpustakaan umum Aceh Barat yang diukur 

berdasarkan ISO 11620:2008. Ketersediaan koleksi yang cukup akan mampu 

mendorong pemanfaatan perpustakaan lebih maksimal. Namun, penulis 

mengamati bahwa pengguna perpustakaan masih mendapatkan koleksi yang 

kurang sesuai dengan kebutuhan. Penelitian dalam skripsi ini bertujuan 

mengetahui bagaimana Ketersediaan Koleksi Berdasarkan ISO 11620:2008 di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Barat. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data berupa angket, wawancara dan dokumentasi. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh anggota perpustakaan yang terdaftar berjumlah 

7.408 orang, dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 orang dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ketersediaan koleksi di perpustakaan umum Aceh Barat dengan indikator 

ketersediaan judul yang dibutuhkan pada tahun 2018-2021 masih kurang 

berjumlah 31% dari koleksi keseluruhan, untuk indikator persentase judul koleksi 

yang dibutuhkan masih tinggi yaitu 51%, dan perputaran koleksi menunjukkan 

persentase dengan jumlah 65%. Beberapa faktor yang menyebabkan masih 

kurangnya ketersediaan koleksi disebabkan terdapat beberapa koleksi yang 

dibutuhkan tidak tersedia di penerbit. Hal lainnya juga tidak memungkinkan 

memenuhi keseluruhan kebutuhan koleksi pemustaka di wilayah Aceh Barat.  

 

Kata Kunci : Ketersediaan Koleksi, Indikator ISO 11620:2008, Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Barat 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perpustakaan merupakan organisasi pengelola bahan pustaka karya tulis, 

karya cetak dan karya rekam dengan profesional melalui sistem yang baku untuk 

memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian informasi serta rekreasi 

pemustaka. Adapun salah satu perpustakaan yang dimaksudkan dalam Undang-

Undang No 43 Tahun 2007 yaitu perpustakaan umum. Perpustakaan umum ialah 

perpustakaan yang ditujukan kepada masyarakat luas untuk sarana pembelajaran 

sepanjang hayat dan tanpa membedakan kelamin, ras, agama, suku dan status 

sosial-ekonomi.
1
 

Perpustakaan bertujuan menyebarkan informasi melalui koleksi yang 

tersedia di perpustakaan agar dapat dimanfaatkan oleh pemustaka. Koleksi ialah 

“buku-buku ataupun bahan-bahan yang dikelola oleh seseorang atau lembaga.”
2
 

Ketersediaan koleksi yang cukup tinggi akan mampu mendorong 

pemanfaatan perpustakaan lebih maksimal. Seiring dengan itu, akan 

meningkatkan kinerja perpustakaan sebagai lembaga penyedia informasi. 

Ketersediaan koleksi perpustakaan ialah hal penting dalam sebuah perpustakaan 

sehingga menjadi salah satu indikator kinerja perpustakaan.

                                                             
1
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan, 

(Jakarta: Asa Mandiri, 2007), 12. 
2
 Ari, Sisilya Saman Madeten, Evaluasi Ketersediaan Koleksi di Perpustakaan Sekretariat 

Daerah Provinsi Kalimantan Barat, diakses tanggal 23 Februari 2021 dari situs: 

https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/36980,   

https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/36980
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Untuk mengevaluasi kinerja keseluruhan perpustakaan dibutuhkan 

pengukuran kuantitatif dan kualitatif. Penilaian kinerja di perpustakaan penting 

dilakukan selama mengelola perpustakaan, hal tersebut akan memperoleh data 

yang bisa membantu pustakawan dalam mengambil keputusan serta meningkatkan 

layanan. Evaluasi yang dapat dilakukan perpustakaan untuk memperbaiki 

peningkatan layanan kepada pengguna dengan dilakukannya pengukuran kinerja.
3
  

Selanjutnya, mengukur kinerja suatu perpustakaan ialah usaha mengetahui 

keberhasilan perpustakaan pada visi, misi dan tujuan perpustakaan. Pengukuran 

kinerja yaitu sebagai metode atau sistem penilaian berkaitan pelaksanaan 

kemampuan kerja di perusahaan atau organisasi berdasarkan standar tertentu.
4
 

Pengukuran kinerja perpustakaan saat ini berpacu atau menerapkan 

standarisasi sesuai dengan standar nasional maupun internasional, salah satunya 

adalah ISO 11620:2008. ISO 11620:2008 sebagai standar berkaitan dengan 

indikator kinerja perpustakaan yang boleh digunakan oleh semua jenis 

perpustakaan.
5
 

Berdasarkan data rekapitulasi koleksi perpustakaan dari tahun 2018-2020, 

pengadaan koleksi yang dilakukan selalu berkembang dan dilakukan setiap 

tahunnya. Salah satunya pada koleksi ilmu sosial pada tahun 2018 terdapat 15 

judul koleksi, pada tahun 2019 mengalami kenaikan sebanyak 22 judul koleksi 

dan pada tahun 2020 sebanyak 35 judul koleksi. Berdasarkan data tersebut, 

                                                             
3
 Yuni Wibawanti, Model Pengukuran Kinerja Perpustakaan PTS X berdasarkan ISO 

11620:2008 Dan SNP 010:2011, diakses tanggal 22 Februari 2021 dari situs: 

https://journal.lppmunindra.ac.id/. 
4
 Vera Devani, Pengukuran Kinerja Perpustakaan Dengan Pendekatan Balanced Scorecard, 

diakses tanggal 22 Februari 2021 dari situs: https://doi.org/10.23917/jiti.v15i1.1505. 
5
 https://www.iso.org/standard/37853.html, diakses tanggal 28 April 2021.   

https://journal.lppmunindra.ac.id/
https://doi.org/10.23917/jiti.v15i1.1505
https://www.iso.org/standard/37853.html
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penulis melakukan observasi dan mengamati bahwa pengguna perpustakaan 

masih mendapatkan koleksi yang kurang sesuai dengan kebutuhan. Dari data awal 

dan hasil observasi, penulis mendapatkan permasalahan bahwa ketersediaan 

koleksi yang dimiliki dan tersedia di perpustakaan masih kurang dan belum sesuai 

dengan keperluan pengguna.  

Dalam hal ini alat yang digunakan untuk mengukur ketersediaan koleksi 

menggunakan ISO 11620:2008. Dalam ISO tersebut terdapat empat komponen 

utama dengan 45 indikator kinerja perpustakaan. Indikator tersebut tentu tidak 

semua sesuai dengan semua jenis perpustakaan. Penulis memilih menggunakan 

indikator seperti, a) Ketersediaan judul yang dibutuhkan. Indikator ini menilai 

jumlah judul yang dimiliki oleh perpustakaan yang diminati oleh pemustaka serta 

tersedia saat diperlukan. b) Persentase judul yang dibutuhkan. Indikator ini 

mengukur sejauh mana judul-judul koleksi perpustakaan diminati oleh pemustaka 

dan mengukur kesesuaian koleksi dengan kebutuhan pengguna. c) Perputaran 

koleksi. Indikator ini mengukur dan menilai kesesuaian koleksi terhadap 

kebutuhan populasi anggota perpustakaan.
6
 

Oleh karena itu, penulis mencoba mengenal dan mengetahui kinerja 

perpustakaan berdasarkan ISO 11620:2008 dalam memenuhi ketersediaan koleksi 

sesuai standar pada indikator tersebut, seperti yang telah penulis paparkan. 

Terlebih perpustakaan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan sebagai 

perpustakaan kota yang menjadi acuan sumber informasi di wilayah Aceh Barat. 

                                                             
6
 Abdul Rahman Saleh, “Indikator Kinerja Perpustakaan Menurut ISO 11620:2008”, Jurnal 

Media Pustakawan, Vol.20, No.3, 2013, 12-15. 
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Dari latar belakang, penulis tertarik meneliti permasalahan tersebut dengan 

judul Ketersediaan Koleksi Berdasarkan ISO 11620:2008 di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Barat.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan. Rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana Ketersediaan Koleksi Berdasarkan 

ISO 11620:2008 di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Barat? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Ketersediaan Koleksi Berdasarkan ISO 11620:2008 di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Barat. 

D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

Manfaat dan kegunaan penelitian ini yaitu ada dua manfaat secara teoritis 

dan praktis, meliputi: 

1. Manfaat teoritis 

a. Memberikan acuan serta gambaran yang jelas mengenai standarisasi ISO 

11620:2008 khususnya pada ketersediaan koleksi. 

b. Sebagai dasar pengambilan keputusan berkaitan dengan ketersediaan 

koleksi pada dinas perpustakaan dan kearsipan. 

c. Hasil penulisan ini juga diharapkan dapat memberikan bahan rujukan 

untuk penelitian selanjutnya. 

 



5 
 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk perpustakaan, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk menilai kinerja perpustakaan terutama pada 

ketersediaan koleksi berstandarisasi ISO 11620:2008.  

b. Untuk penulis diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah referensi 

tentang ketersediaan koleksi agar dikaji lebih luas dan mendalam.  

E. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman makna pada penulisan ini, maka 

penulis perlu menjelaskan istilah yang terdapat dalam kajian ini. Adapun istilah 

tersebut adalah ketersediaan koleksi, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

ketersediaan memiliki makna kesiapan sarana yang dapat berupa tenaga, modal, 

maupun barang yang digunakan dan dioperasikan pada waktu yang sudah 

ditentukan.
7
 

Pengertian koleksi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kumpulan 

(gambar, benda bersejarah, lukisan, dsb) yang sering dikaitkan dengan minat atau 

hobi. Pengertian lain diartikan kumpulan yang berhubungan dengan studi 

penelitian.
8
 Sedangkan pengertian koleksi perpustakaan dalam Kamus 

Kepustakawanan Indonesia adalah semua informasi dalam bentuk karya tulis, 

                                                             
7
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,1990), 230.  
8
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed.4, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2008), 714. 
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karya cetak, atau karya rekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai 

pendidikan yang dihimpun, diolah dan disebarluaskan.
9
 

Menurut Sutarno, dikatakannya ketersediaan koleksi merupakan 

tersedianya koleksi di perpustakaan dan juga jumlah keseluruhan koleksinya 

memadai, dan koleksi tersebut disediakan serta dapat dimanfaatkan pemustaka.
10

 

Ketersediaan koleksi ialah berupa suatu sarana (tenaga, barang, modal dan 

dana) agar bisa dipergunakan serta dimanfaatkan dalam waktu yang sudah 

ditentukan. Sehingga, informasi yang diperlukan pengguna sebagai suatu hal yang 

perlu diperhatikan oleh perpustakaan. Berapapun banyak koleksi suatu 

perpustakaan, keunggulan koleksi akan tidak bermakna bila tidak dimanfaatkan 

pengguna perpustakaan.
11

 Pengertian lain ketersediaan koleksi berdasarkan ISO 

11620:2008 adalah ketersediaan judul dan bahan pustaka yang dimiliki 

perpustakaan sehingga dapat digunakan oleh pemustaka saat diperlukan.
12

 

Dengan demikian, ketersediaan koleksi yang dimaksud penulis dalam 

kajian ini adalah cukupnya ketersediaan koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan 

pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan dan sesuai dengan kebutuhan pemustaka 

sehingga bisa dimanfaatkan oleh pemustaka saat dibutuhkan dan berdasarkan ISO 

11620: 2008. 

 

 

                                                             
9
 Lasa Hs, Kamus Kepustakawanan Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, 2009), 

176 
10

 Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan, (Jakarta: Sagung Tejo,2006), 104  
11

 Rizqa Fitriana, “Ketersediaan Koleksi Buku dan Kesesuaiannya dengan Kurikulum Prodi 

PGMI di Ruang Baca Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh”, 

diakses tanggal 08 Juni 2021 dari situs: http://repository.ar-raniry.ac.id. 
12

 Abdul Rahman Saleh, Indikator Kinerja Perpustakaan…, 12.   

http://repository.ar-raniry.ac.id/
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

Berdasarkan judul penelitian skripsi yang penulis kemukakan, termuat 

beberapa penelitian yang sudah dilaksanakan peneliti sebelumnya. Walaupun 

hasil penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang penulis 

lakukan, tetapi pada penelitian ini terdapat perbedaan. Maka pada penelitian ini, 

penulis mencantumkan beberapa hasil penelitian sebelumnya dan pernah 

dilakukan oleh beberapa peneliti.  

Penelitian pertama yaitu yang dilaksanakan oleh Masitah dengan judul 

“Ketersediaan Koleksi Berdasarkan ISO 11620:2008 dan Kaitannya dengan 

Efektivitas Pelayanan di UPT. Perpustakaan Unsyiah” tahun 2015. Penelitian 

tersebut memiliki tujuan penelitian yaitu mengetahui ketersediaan koleksi Prodi 

Bahasa Indonesia serta kaitannya dengan efektivitas pelayanan yang diukur 

berdasarkan ISO 11620:2008. Metode yang digunakan ialah metode kualitatif dan 

jenis penelitian deskriptif. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa angket, observasi dan dokumentasi. Pada penelitian tersebut aspek yang 

dinilai berdasarkan indikator ISO 11620:2008 dari cakupan ketersediaan koleksi, 

yaitu: (1) ketersediaan judul koleksi Prodi Bahasa Indonesia, (2) jumlah transaksi 

peminjaman koleksi Prodi Bahasa Indonesia, (3) intensitas mahasiswa berkunjung 

dan pemanfaatan koleksi Bahasa Indonesia, (4) jumlah koleksi masih belum 

memenuhi kebutuhan kurikulum mahasiswa Prodi Bahasa Indonesia, (5) 
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ketersediaan koleksi dikaitkan dengan kebutuhan kurikulum masih kurang sesuai, 

(6) jenis koleksi yang tersedia sudah bervariasi, tetapi jumlah koleksinya terbatas 

sehingga kecenderungan kurang memanfaatkan koleksi, (7) kemutakhiran koleksi 

masih kurang up to date. Sedangkan dari segi efektifitas pelayanan, meliputi: (1) 

pelayanan perpustakaan, (2) pencarian koleksi menggunakan katalog, (3) 

kepuasaan pengguna terkait pelayanan perpustakaan, (4) waktu pelayanan 

perpustakaan, (5) fasilitas layanan dalam melakukan penelusuran informasi. 
13

 

Penelitian kedua yaitu yang dilakukan oleh M. Khoirul Imam dengan judul 

“Evaluasi Kegiatan Perpustakaan Universitas PGRI Palembang Berdasarkan 22 

Indikator Kinerja ISO: 11620:2008 tahun 2019. Penelitian tersebut bertujuan 

mengetahui aktivitas perpustakaan universitas PGRI Palembang tahun 2018 

berdasarkan ISO 11620:2008. Metode penelitian yang digunakan ialah kuantitatif 

serta sumber data yang di dapatkan melalui data primer dan data sekunder. 

Penelitian ini teknik pengumpulan datanya melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Aspek yang diukur pada indikator ISO 11620:2008 dalam penelitian 

tersebut, meliputi : (1) ketersediaan judul yang dibutuhkan, (2) persentase judul 

koleksi yang dibutuhkan, (3) ketepatan pergerakan koleksi, (4) jumlah komputer 

untuk akses informasi, (5) area pemustaka per kapita, (6) tempat duduk per kapita, 

(7) jam buka layanan terhadap kebutuhan, (8) staf perpustakaan per kapita, (9) 

peminjaman per kapita, (10) rata-rata penggunaan bahan perpustakaan (11) 

kunjungan per kapita, (12) persentase keterpakaian kursi, (13) persentase 

keterpakaian komputer, (14) persentase target pemustaka yang dicapai, (15) 

                                                             
13

 Masitah, Ketersediaan Koleksi Berdasarkan ISO 11620:2008 dan Kaitannya dengan 

Efektivitas Pelayanan di UPT. Perpustakaan Unsyiah (Banda Aceh, 2015), 51-55. 
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kepuasan pemustaka, (16) waktu rata-rata pengadaan dokumen, (17) waktu rata-

rata pengolahan dokumen, (18) persentase staf layanan terhadap keseluruhan staf 

perpustakaan, (19) perbandingan anggaran pengadaan terhadap jumlah belanja 

perpustakaan, (20) produktivitas staf dalam memproses media, (21) persentase 

sarana perpustakaan dari hadiah ataupun usaha komersial, (22) persentase sarana 

kelembagaan yang dialokasikan ke perpustakaan.
14

 

Penelitian ketiga yang dilaksanakan oleh Julisa Dasriani dengan judul 

“Kinerja Perpustakaan Perguruan Tinggi Berdasarkan ISO 11620:2008” tahun 

2016. Penelitian tersebut bertujuan mengetahui kinerja perpustakaan pusat UGM 

sesuai ISO 11620:2008. Penelitian ini menggunakan metode studi deskriptif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan secara observasi, wawancara dan 

penggunaan dokumen serta rekaman. Penelitian ini mendapatkan sumber data 

berdasarkan data primer dan data sekunder. Aspek yang diukur pada penelitian 

tersebut mencakup 12 indikator dari 45 indikator ISO 11620:2008, meliputi: (1) 

ketersediaan judul yang dibutuhkan, (2) jumlah komputer untuk akses informasi, 

(3) ketersediaan waktu komputer perkapita, (4) tempat duduk rata-rata yang 

tersedia di perpustakaan, (5) jam buka layanan terhadap kebutuhan, (6) staf 

perpustakaan per kapita, (7) perputaran koleksi yang digunakan di perpustakaan, 

(8) rata-rata peminjaman di perpustakaan, (9) persentase keterpakaian kursi baca, 

(10) persentase keterpakaian komputer, (11) persentase staf layanan terhadap 

                                                             
14

 M.Khoirul Imam, “Evaluasi Kegiatan Perpustakaan Universitas PGRI Palembang 

Berdasarkan 22 Indikator Kinerja ISO: 11620:2008”, 2019, diakses tanggal 02 Juni 2021 dari 

situs: http://repository.radenfatah.ac.id/4833/  

http://repository.radenfatah.ac.id/4833/
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keseluruhan jumlah staf, (12) persentase staf perpustakaan yang bertugas di 

layanan elektronik.
15

 

Adapun persamaan penelitian yang akan penulis lakukan dengan ketiga 

penelitian diatas adalah sama sama mengkaji berkaitan pengukuran kinerja 

perpustakaan diukur berdasarkan ISO 11620: 2008. 

Perbedaan dengan penelitian pertama permasalahan penelitian yang diteliti 

lebih luas berkaitan dengan ketersediaan koleksi dan kaitannya dengan efektivitas 

pelayanan di UPT perpustakaan unsyiah. Pada ketersediaan koleksi penelittian 

pertama menggunakan 7 indikator dan efektivitas pelayanan menggunakan 5 

indikator, lokasi dan waktu penelitian serta teknik pengumpulan data juga 

berbeda. 

Sedangkan penelitian kedua permasalahan yang diteliti untuk mengetahui 

aktivitas perpustakaan universitas PGRI Palembang dengan 22 indikator, lokasi 

dan waktu penelitian, serta metode penelitian juga berbeda. Dan pada penelitian 

ketiga permasalahan yang diteliti untuk mengetahui kinerja perpustakaan pusat 

UGM dengan 12 indikator, lokasi dan waktu penelitian, serta metode penelitian 

juga berbeda. 

Adapun dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui ketersediaan 

koleksi berdasarkan ISO 11620: 2008 di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Aceh Barat, aspek indikator yang akan penulis cantumkan pada 

                                                             
15

 Julia Dasriani, “Kinerja Perpustakaan Perguruan Tinggi Berdasarkan ISO 11620:2008”, 

2016, diakses tanggal 02 Juni 2021 dari situs: 

https://repository.unpad.ac.id/frontdoor/index/index/year/2020/docId/34577  

https://repository.unpad.ac.id/frontdoor/index/index/year/2020/docId/34577
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penelitian ini hanya 3 indikator saja meliputi ketersediaan judul yang dibutuhkan, 

persentase judul koleksi yang dibutuhkan dan perputaran koleksi. 

 

B. Konsep Dasar Ketersediaan Koleksi Berdasarkan ISO 11620: 2008 

1. Pengertian Ketersediaan Koleksi 

Ketersediaan koleksi perpustakaan dalam Kamus Kepustakawanan 

Indonesia adalah jumlah koleksi perpustakaan yang benar-benar tersedia atau 

tertulis pada cantuman perpustakaan apabila sewaktu-waktu diakses oleh 

pemustaka.
16

 

Menurut Yulia, ketersediaan koleksi adalah kesiapan bahan pustaka yang 

telah dikumpulkan, diolah, dan disimpan untuk kemudian dilayankan dan 

disebarluaskan informasinya kepada pengguna untuk memenuhi kebutuhan 

informasi mereka.
17

 Ketersediaan koleksi di perpustakaan merupakan beberapa 

koleksi serta bahan pustaka yang tersedia di perpustakaan serta memadai 

keseluruhan koleksinya sehingga dapat dimanfaatkan serta digunakan oleh 

pengguna perpustakaan sesuai dengan kebutuhannya.
18

  

Oktavianto berpendapat ketersediaan koleksi merupakan tanggung jawab 

perpustakaan dalam menyediakan informasi yang sesuai dengan kebutuhan 

pemustakanya. Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan perpustakaan dalam 

                                                             
16

 Lasa Hs, Kamus Kepustakawanan Indonesia, …, 158.  
17

 Yulia, Yuyu, Sujana, Materi Pokok Pengembangan Koleksi, (Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2009), 28.  
18

 Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat, …, 16. 
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memenuhi kebutuhan informasi pemustaka dapat dilihat dari tanggapan 

pemustaka mengenai ketersediaan koleksi perpustakaan tersebut.
19

 

Dengan demikian, informasi yang dibutuhkan oleh pengguna 

perpustakaan didapatkan melalui koleksi yang dimiliki dan tersedia di 

perpustakaan dan tentunya harus sesuai berdasarkan keperluan pengguna. 

Berapapun banyaknya jumlah koleksi jika tidak dimanfaatkan oleh pengguna 

perpustakaan maka akan menjadi sia-sia. 

Adapun Sutarno berpendapat terkait ketersediaan koleksi meliputi:  

a. Perpustakaan seharusnya efektif mengumpulkan, mengoleksi, serta 

menyajikan koleksi agar dimanfaatkan oleh pemustaka, sesuai dengan 

keperluan pemustaka. 

b. Ketersediaan koleksi di perpustakaan misalnya informasi, ilmu 

pengetahuan dan teknologi dan budaya selalu berkembang setiap 

informasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang diperlukan pemustaka 

tersedia setiap saat 

c. Pengumpulan, pengolahan serta penyajian koleksi yang kurang sesuai 

dengan keperluan pengguna dan masyarakat yang dilayani, tentu 

mengakibatkan ketidakefektifan dan pemborosan terhadap sumber daya 

perpustakaan.
20

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas disimpulkan ketersediaan koleksi 

di perpustakaan menjadi salah satu hal penting sebagai indikator keberhasilan 

perpustakaan. Ketersediaan koleksi perpustakaan diartikan mampu dan 

mencukupi kebutuhan pengguna perpustakaan ketika membutuhkan informasi. 

Perpustakaan sebagai wadah mendapatkan informasi tentunya koleksi yang 

dimiliki juga harus tersedia dan maksimal dengan yang dibutuhkan pengguna 

perpustakaan.  

                                                             
19

 Imam Ardhana, Nurizzati, “Pengaruh Ketersediaan Koleksi Fiksi Terhadap Motivasi 

Kunjungan Mahasiswa Ke Perpustakaan Universitas Negeri Padang”, Jurnal Pustaka Budaya, 

Vol.8, No.2, 2021, diakses tanggal 12 Januari 2022 dari situs: http://journal.unilak.ac.id.  
20

 Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat, …, 104   

http://journal.unilak.ac.id/
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2. Indikator ISO 11620:2008 

Perpustakaan sebagai sumber ilmu yang di dalamnya terdapat berbagai 

koleksi buku, referensi, jurnal, dan sebagainya. Rahman menyampaikan 

diperlukan pengukuran kinerja perpustakaan agar perpustakaan dapat 

memperbaiki kualitas dan kuantitasnya. Pengukuran kinerja dapat dilakukan 

dengan menggunakan standar internasional yaitu standar ISO 11620: 2008. 

ISO adalah singkatan dari International Organization for 

Standardization. ISO adalah salah satu standarisasi internasional yang digunakan 

untuk mengukur kinerja perpustakaan. ISO sendiri adalah organisasi internasional 

di bidang standardisasi dan merupakan pengembang standar terbesar di dunia, 

berkedudukan di Genewa, Switzerland. ISO memiliki cabang di banyak negara 

dan di satu negara hanya ada satu cabang atau perwakilan. 

ISO menerbitkan indikator berkaitan dengan kinerja perpustakaan 

pertama kali di tahun 1998 dengan ISO 11620:1998, yang kemudian 

diamandemen pertama di tahun 2003 dengan nomor ISO 11620: 2003. Dalam 

perjalanannya, dengan adanya dua standar dalam pengukuran kinerja 

perpustakaan, muncul ide untuk mengintegrasikan dua standar tersebut menjadi 

satu standar yang komprehensif. 

Sehingga, sejalan dengan perkembangan di dunia perpustakaan, terutama 

terhadap kinerja yang berhubungan dengan layanan digital lalu ISO 11620:1998 
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direvisi dengan ISO 11620: 2008. ISO 11620: 2008 adalah standar internasional 

yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja semua jenis perpustakaan
21

 

Dalam ISO 11620: 2008 disebutkan bahwa tujuan indikator kinerja 

perpustakaan adalah 1) berfungsi sebagai alat untuk menilai kualitas dan 

efektivitas pelayanan, sumber daya dan kegiatan lainnya yang disediakan oleh 

perpustakaan; 2) untuk menilai efisiensi sumber daya yang dialokasikan oleh 

perpustakaan untuk layanan tersebut dan kegiatan lainnya. 

ISO 11620 terdapat beberapa indikator terkait kinerja perpustakaan serta 

cara pengukurannya. Standar ISO ialah bertujuan mendukung penggunaan 

indikator kinerja pada perpustakaan serta menyebarkan pengetahuan terkait cara 

melakukan pengukuran kinerja salah satunya terhadap ketersediaan koleksi.
22

 

Standar ISO 11620: 2008 memiliki peranan yang penting untuk menilai 

kinerja perpustakaan dari waktu ke waktu sebagai perkembangan perpustakaan. 

ISO 11620:2008 mengukur 45 indikator dengan pengelompokan 4 kelompok 

utama, yaitu:  

1) Sumberdaya perpustakaan, akses dan infrastruktur yaitu indikator kinerja 

ini mengukur kecukupan dan ketersediaan sumber daya perpustakaan dan 

layanan (misalnya staf, jumlah judul koleksi, jumlah OPAC dan lain-lain). 

2) Penggunaan yaitu indikator kinerja ini mengukur penggunaan sumber daya 

dan jasa perpustakaan (misalnya bahan perpustakaan seperti pinjaman 

                                                             
21

  Abdul Rahman Saleh, “Indikator Kinerja Perpustakaan Menurut ISO 11620:2008”, 

Jurnal Media Pustakawan, Vol.20, No.3, 2013, 12. 
22

 Yuni Wibawanti, “Model Pengukuran Kinerja Perpustakaan PTS X Berdasarkan ISO 

11620:2008 dan SNP 010:2011, 2015, diakses tanggal 03 Juni 2021 dari situs: 

https://journal.lppmunindra.ac.id/. 

https://journal.lppmunindra.ac.id/
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bahan perpustakaan, pengunduhan bahan perpustakaan elektronik, dan 

penggunaan fasilitas perpustakaan). 

3) Efisiensi yaitu indikator kinerja ini mengukur efisiensi sumber daya dan 

layanan (misalnya biaya layanan, waktu yang diperlukan untuk 

pengunduhan bahan perpustakaan elektronik, waktu yang dibutuhkan 

untuk memperoleh atau memproses dokumen, dan waktu yang diperlukan 

untuk menjawab pertanyaan dengan benar).  

4) Potensi dan Pengembangan yaitu indikator kinerja ini mengukur masukan 

perpustakaan ke dalam layanan baru dan daerah sumber daya dan 

kemampuannya untuk mendapatkan dana yang cukup untuk pembangunan 

(misalnya persentase pengeluaran pada sumber daya elektronik dan 

kehadiran di pelajaran pelatihan formal oleh staf). 

C. Indikator Ketersediaan Koleksi Berdasarkan ISO 11620:2008 

Pada penelitian ini ketersediaan koleksi berdasarkan ISO 11620:2008 

menggunakan tiga indikator dibawah ini, yaitu 

1. Ketersediaan Judul yang Dibutuhkan (Required Titles Availability) 

Pengukuran ini digunakan untuk menilai jumlah judul yang dimiliki oleh 

perpustakaan dan diminati oleh pemustaka serta tersedia pada saat diperlukan oleh 

pemustaka, dengan rumus: 

/RTA 
 

 
       

 Keterangan 

A : Jumlah buku yang diperlukan dan tersedia di perpustakaan 

B : Jumlah judul buku yang diperlukan oleh pemustaka 
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2. Persentase Judul Koleksi yang Dibutuhkan (Percentage of Required 

Titles in the Collection) 

Pengukuran ini menilai sejauh mana judul-judul koleksi di perpustakaan 

diminati pengguna. Indikator ini juga menilai kesesuaian koleksi dengan 

kebutuhan pengguna. Yang dimaksud persentase judul disini adalah judul yang 

dibutuhkan oleh sekurang-kurangnya seorang pemustaka dengan koleksi 

perpustakaan. Dengan rumus: 

/PTRC  
 

 
       

Keterangan 

A : Jumlah judul yang diperlukan dalam sampel yang menjadi koleksi  

   sebuah perpustakaan. 

B : Total judul yang diperlukan yang ada dalam sampel. 

3. Perputaran Koleksi (Collection Turnover) 

Indikator ini mengukur banyaknya penggunaan koleksi yang 

dipinjamkan. Indikator ini juga dapat mengukur/mengetahui kesesuaian koleksi 

terhadap keperluan populasi anggota perpustakaan, dengan rumus: 

/ICT  
 

 
 

Keterangan  

A : Jumlah pinjaman tercatat pada koleksi tertentu. 

B : Jumlah keseluruhan dokumen pada koleksi tertentu.
23

  

   

                                                             
23 Abdul Rahman Saleh, Indikator Kinerja Perpustakaan…, 12-15.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian dari inkuiri naturalistik dan temuannya 

bukan diperoleh berdasarkan tata cara perhitungan statistik. Penelitian kualitatif 

berfokus pada analisis cara berpikir secara deduktif dan induktif yang 

berhubungan dengan dinamika hubungan antar fenomena yang diamati dan 

senantiasa menggunakan logika ilmiah.  

Penelitian kualitatif berupaya mengungkap kekhususan yang termuat pada 

perseorangan, masyarakat, kelompok atau organisasi secara keseluruhan, spesifik 

dan bisa dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Tujuan penelitian kualitatif yaitu 

untuk mengembangkan ide sensitivitas terhadap permasalahan yang dihadapi, 

menjelaskan realitas penelusuran teori dan mengembangkan pemahaman akan 

satu bahkan lebih dari fenomena yang dihadapi.
24

 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis memilih metode penelitian 

kualitatif dengan menggunakan analisis deskriptif. Analisis deskriptif adalah 

“penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi yang hasilnya 

di paparkan dalam bentuk kata-kata bukan angka.”
25

 

  

                                                             
24

 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 22. 
25

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 3.  
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh 

Barat. Dinas perpustakaan dan Kearsipan Aceh Barat beralamat di Jl. Manek Roo, 

Drien Rampak, Johan Pahlawan. Penulis memilih lokasi penelitian pada 

perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh Barat dengan alasan 

perpustakaan tersebut tergolong kedalam perpustakaan umum atau wilayah yang 

berada di Aceh Barat. Sebagai satu-satunya perpustakaan umum di wilayah Aceh 

Barat memiliki kewajiban menyediakan koleksi sesuai dengan kebutuhan 

pengguna perpustakaan. Selain itu, perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh Barat tidak memiliki indikator dalam mengevaluasi kinerja 

perpustakaan salah satunya terkait ketersediaan koleksi. Penelitian ini 

dilaksanakan dari bulan September sampai November 2021. 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian diartikan sebagai batasan penelitian, dalam lapangan 

penelitian terdapat petunjuk berkaitan dengan area, orang, dan kegiatan. Tetapi, 

tidak semua area, orang, dan kegiatan tersebut kita teliti semua. Dalam 

memutuskan pilihan penelitian, perlu dibuat batasan yang disebut fokus 

penelitian.
26

 Penulis memfokuskan kajian pada ketersediaan koleksi yang diukur 

berdasarkan indikator ISO 11620:2008. Indikator yang akan diteliti pada 

penelitian ini terkait a) ketersediaan judul yang diperlukan, b) persentase judul 

koleksi yang diperlukan, c) perputaran koleksi.   

 
                                                             

26
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

207.   
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D. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek 

Subjek penelitian dalam penelitian kualitatif ialah pelaku, benda, atau 

lokasi yang diamati sebagai sasaran. Informan atau seringkali disebut narasumber 

merupakan subjek dalam penelitian kualitatif.
27

 Pada penelitian ini, subjek 

penelitian adalah pustakawan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh Barat 

dan pengguna perpustakaan yang terdaftar sebagai anggota perpustakaan.  

Populasi penelitian adalah seluruh objek penelitian yang berupa manusia, 

hewan, tumbuhan, gejala, dan kejadian. Sehingga objek-objek tersebut dapat 

menjadi sumber data penelitian.
28

 

Pada penelitian ini populasi penelitian ialah seluruh pengguna 

perpustakaan yang terdaftar sebagai anggota perpustakaan. Jumlah populasi pada 

penelitian ini sebanyak 7.408 orang. 

b. Objek 

Objek penelitian merupakan karakter objek, orang, atau pusat perhatian 

dan tujuan penelitian. Karakter dinyatakan sebagai sifat, kuantitas, kualitas, 

perilaku, kegiatan, pendapat, penilaian, keadaan psikologis dan dapat juga 

dinyatakan dalam proses.
29

 Sedangkan objek penelitian ini yaitu ketersediaan 

koleksi perpustakaan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan diukur berdasarkan 

ISO 11620:2008. 

                                                             
27

 Moh, Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Gramedia Indonesia, 2009), 33.  

28 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), 120. 
29

 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1998), 35.   
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Sampel ialah bagian karakteristik dan jumlah populasi.
30

 Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan teknik purposive sampling. Alasan penulis 

memilih teknik pengambilan sampel tersebut dikarenakan yang menjadi sampel 

hanya anggota perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh Barat. 

Dalam menentukan besaran sampel menggunakan rumus sederhana yang 

dikenal dengan rumus slovin yaitu: 

   
 

        
 

Keterangan: 

n = Ukuran Sampel 

N = Ukuran Populasi 

e = Batas Kesalahan yang diinginkan (0,1). 

Berdasarkan rumus tersebut diperoleh maka: 

   
 

        
 

   
     

              
 

   
     

               
 

   
     

       
 

   
     

     
        

Sampel pada penelitian ini berjumlah 98,66 dan penulis membulatkan 

berjumlah 100 orang.  

                                                             
30

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,…, 120.  
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E. Kredibilitas Data 

Uji kredibilitas data ataupun kepercayaan pada hasil penelitian dilakukan 

melalui perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi 

bersama teman, analisis kasus negatif dan member check.
31

 Pada penelitian ini, 

penulis menguji kredibilitas dengan perpanjangan pengamatan serta member 

check untuk memperoleh data yang cermat.  

Perpanjangan pengamatan merupakan penulis kembali ke lokasi, 

melakukan pengamatan, wawancara kembali dengan sumber data. Jika valid, 

maka waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri. Sedangkan member check 

ialah kegiatan pengecekan data yang diperoleh penulis dari informan. Member 

check dilakukan agar informasi yang diperoleh sesuai dengan sumber data.
32

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data ialah tata cara sistematis dalam memperoleh data yang 

dibutuhkan. Teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif bisa dilakukan 

dengan setting dari bermacam sumber dan bermacam cara.
33

 

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

angket, wawancara, dan dokumentasi.  

 

 

                                                             
31

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), 121. 

32
 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif: Untuk Penelitian yang Bersifat Eksploratif, 

Enterpretif, Interaktif dan Konstruktif, (Bandung: Alfabeta,2017), 186-193.   

33
 Djam’an Satori dan Aan Komaria, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2011), 103.   
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1. Angket  

Angket disebut juga kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang 

memuat daftar pertanyaan ataupun pernyataan ke responden untuk dijawab. 

Angket adalah teknik pengumpulan data yang tepat jika variabel dan jawaban 

yang diharapkan dari responden sudah diketahui.
34

 Pada penelitian ini, penulis 

memilih menggunakan angket tertutup, dimana angket telah tersedia jawabannya 

dan responden hanya memilih saja. Alasan penulis menggunakan angket yaitu 

tidak terlalu membutuhkan kehadiran penulis, dapat disebarkan secara bersamaan 

ke responden, dan dijawab oleh responden berdasarkan kecepatan responden serta 

waktu responden.
35

 

Penulis menyebarkan angket secara online ke pengguna perpustakaan 

yang terdaftar sebagai anggota melalui media google form. Angket dalam 

penelitian ini berisi 8 butir pertanyaan berdasarkan variabel ketersediaan koleksi 

perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh Barat. 8 butir pertanyaan 

yang akan penulis sebarkan berkaitan dengan tiga indikator yang dibahas terkait 

ketersediaan koleksi. 

2. Wawancara 

Wawancara ialah cara memperoleh keterangan sebagai tujuan penelitian 

melalui proses tanya jawab dengan bertatap muka antara pewawancara dan orang 

yang diwawancarai. Wawancara ini melibatkan pewawancara dan informan 

                                                             
34

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

142. 

35
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta,2002), 194.  
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berinteraksi lebih dalam dengan relatif yang lama. Wawancara yang penulis 

lakukan merupakan wawancara terstruktur (structured interview), wawancara ini 

merupakan wawancara secara sistematis dan memuat pertanyaan pokok sebagai 

pedoman bertanya ke narasumber pada saat melakukan penelitian.
36

 

Penulis melakukan wawancara kepada kepala bidang perpustakaan dan 2 

orang pustakawan salah satunya pada bidang pengadaan koleksi perpustakaan 

dengan dilakukan secara langsung (open interview). Adapun wawancara yang 

penulis lakukan wawancara perorangan dengan tujuan untuk mendapatkan data 

terkait ketersediaan koleksi pada perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Aceh Barat. Wawancara dilakukan berkisar setengah jam sampai dengan satu jam 

sesuai dengan waktu penelitian.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan pengumpulan data berdasarkan tulisan yang di 

arsipkan serta dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian.
37

 Dokumentasi 

yang penulis lakukan pada penelitian ini dengan cara mengumpulkan dokumen 

arsip di dinas perpustakaan dan kearsipan Aceh Barat terkait koleksi dan statistik 

peminjaman sebagai bahan untuk memperkuat data penelitian. Dokumen tersebut 

sebagai data primer untuk menjawab indikator pada penelitian ini. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data ialah cara mencari serta menyusun sistematis data yang 

didapat dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan lainnya sehingga bisa 

                                                             
36

 Ibid, 133. 

37
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif…, 118 
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dipahami dengan mudah serta temuannya dapat diinformasikan kepada orang 

lain.
38

 Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif yaitu diarahkan agar 

menjawab rumusan masalah.
39

 

Pada dasarnya analisis data kualitatif dilaksanakan secara bersamaan 

melalui proses pengumpulan data. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

teknik analisis data model analisis Miles dan Huberman, yaitu sebagai berikut: 

1. Reduksi data, pada tahap pertama penulis memilah, merangkum serta 

meringkas hasil catatan di lapangan dengan mengevaluasi data dari 

informan yang valid dan berkaitan dengan data-data penelitian. 

2. Penyajian data, pada tahap kedua menyajikan informasi data-data penelitian 

agar dapat dipahami dan ditarik kesimpulan oleh pembaca. Dalam penelitian 

ini penulis menyajikan data dalam bentuk naratif yang didukung angka-

angka berkaitan dengan hasil penelitian.  

3. Menarik kesimpulan atau verifikasi, dan tahap terakhir ini adalah upaya 

mencari serta menemukan makna pada data yang dikumpulkan. Dan 

mengkaji atau memverifikasi secara berulang-ulang terhadap data-data 

penelitian yang dikumpulkan.
40

 

Pada penelitian ini, berdasarkan data yang terkumpul penulis menggunakan 

rumus yang terdapat dalam ISO 11620:2008, sebagai berikut:  

a. Ketersediaan Judul yang Dibutuhkan (Required Titles Availability) 

                                                             
38

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif…, 88. 
39

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

243. 
40

 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif,…, 209-210.  
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Pengukuran indikator ini digunakan untuk menghitung jumlah judul yang 

dimiliki oleh perpustakaan dan diminati oleh pemustaka serta tersedia pada saat 

diperlukan oleh pemustaka, dengan rumus: 

 /RTA = 
 

 
        

Keterangan 

A : Jumlah judul yang diperlukan dan tersedia di perpustakaan. 

B : Jumlah keseluruhan judul. 

b. Persentase Judul Koleksi yang Dibutuhkan (Percentage of Required 

Titles in the Collection) 

Pengukuran indikator ini juga menghitung kesesuaian koleksi dengan 

keperluan pengguna. Yang dimaksud persentase judul disini adalah judul yang 

diperlukan oleh sekurang-kurangnya seorang pemustaka dengan koleksi 

perpustakaan, dengan rumus:  

/PRTA = 
 

 
       

Keterangan 

A : Jumlah judul yang diperlukan dalam sampel yang menjadi koleksi 

    sebuah perpustakaan. 

B : Total jumlah judul yang diperlukan yang ada dalam sampel. 

c. Perputaran Koleksi (Collection Turnover) 

Pengukuran indikator ini menghitung tingkatan penggunaan koleksi yang 

dipinjamkan. Indikator ini juga dapat mengukur/mengetahui kesesuaian koleksi 

terhadap keperluan populasi anggota perpustakaan, dengan rumus: 

/ICT = 
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Keterangan  

A : Jumlah pinjaman yang tercatat di perpustakaan dalam setahun. 

B : Total keseluruhan dokumen dalam koleksi perpustakaan. 

Selanjutnya, hasil data yang di dapatkan diolah dengan menghitung jawaban 

responden berdasarkan rumus diatas. Dalam ISO 11620:2008 disebutkan bahwa 

peringkat penilaian terdiri dari 5 skala, dari skala 1-5 dengan nilai 1 sebagai nilai 

paling tinggi. Dan penilaian berdasarkan persentase, dengan persentase <50% 

dianggap kurang baik atau tidak berhasil dengan uraian sebagai berikut: 

a. Pengukuran Skala 

1 : Paling Tinggi 

2 : Tinggi 

3 : Sedang 

4 : Rendah 

5 : Paling Rendah 

b. Pengukuran Persentase 

>50% : Sangat Baik  

<50% : Kurang Baik 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Gambaran Umum Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh Barat 

1. Sejarah Singkat 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Barat dibentuk 

berdasarkan SK Kabupaten Aceh Barat No.188.342/708/1996. tentang Tata kerja 

Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Aceh Barat yang kemudian dibentuk 

dengan Qanun kabupaten Aceh Barat dengan tugas pokok dan fungsi menjalankan 

tugas umum Pemerintahan dan Pembangunan di Perpustakaan dan Kearsipan 

yang dipimpin oleh Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan di bawah tanggung 

jawab Bupati Aceh Barat melalui Sekretaris Daerah. 

Perpustakaan umum Aceh Barat beralamat di Jl. Manek Roo, Drien 

Rampak, Johan Pahlawan. Gedung perpustakaan umum Aceh Barat terletak 

terpisah di belakang kantor Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh Barat. 

Gedung perpustakaan umum tersebut terdiri dari 2 lantai. Lantai 1 terdiri dari 

ruang Kepala Dinas, Kabid perpustakaan, anak, deposit dan referensi, ruang kerja 

perpustakaan dan loker. Sedangkan di lantai 2 gedung perpustakaan terdiri dari 

ruang koleksi, layanan, teknologi informasi dan komunikasi, ruang baca dan area 

sirkulasi. 

Peraturan di perpustakaan umum Aceh Barat sama seperti di 

perpustakaan umum lainnya, yaitu tidak dibolehkan membawa tas masuk ke 

dalam ruang baca. Pemustaka dapat meletakkan dan menyimpan tas juga barang 
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bawaan di loker yang telah disediakan di lantai 1. Loker penyimpanan tas terletak 

di sebelah kiri setelah pintu masuk ke gedung perpustakaan. 

2. Visi dan Misi  

Adapun visi misi perpustakaan umum Aceh Barat adalah sebagai berikut: 

1) Visi 

Terwujudnya Sistem Perpustakaan dan Kearsipan Yang Berkualitas 

Menuju Masyarakat Aceh Barat Yang Berwawasan. 

2) Misi 

a. Mengembangkan sistem perpustakaan dan kearsipan yang mudah 

diakses, cepat ditemu kembali, tepat serta dinamis sesuai dengan 

keperluan pengguna. 

b. Mengumpulkan, menyimpan, merawat, memelihara bahan pustaka 

dan arsip. 

c. Meningkatkan sarana dan prasarana untuk menunjang pengelolaan 

perpustakaan dan kearsipan.  

d. Menyelenggarakan kegiatan pembinaan dan pengembangan 

perpustakaan serta peningkatan minat baca masyarakat di kabupaten 

Aceh Barat, yang didukung tenaga aparatur yang handal, profesional 

dan mampu memberikan jasa layanan perpustakaan dan kearsipan. 

e. Meningkatkan kualitas koordinasi dengan stake holder bersangkutan 

dengan pengembangan minat baca dan pembinaan pengelolaan 

perpustakaan dan kearsipan. 
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3. Jam Buka Layanan Perpustakaan 

Jam buka layanan perpustakaan dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. 1 Jam Buka Perpustakaan 

No Hari Pagi Siang 

1. Senin – Sabtu 08.00 – 12.30 14.00 – 16.30 

2. Jum’at 08.00 – 12.00 14.0 – 16.30 

 

4. Anggota Perpustakaan 

Perpustakaan umum Aceh Barat memberikan pelayanan kepada seluruh 

masyarakat di wilayah Aceh Barat yang terdiri dari Umum, PNS, Mahasiswa dan 

Pelajar. Jumlah anggota yang telah terdaftar sebagai pengguna perpustakaan 

secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. 2 Anggota Perpustakaan 

No Kategori Jumlah Anggota Terdaftar 

1. Umum 741 

2. PNS 518 

3. Mahasiswa 4.445 

4. Pelajar 1.704 

Jumlah 7.408 
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5. Struktur Organisasi  

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Plt. KEPALA DINAS 

Amril Nuthihar, S.IP,M.AP 

Sekretaris 

 

Kepala Sub. Umum 

& Kepegawaian 

Erwansyah, SE 

 

Kepala Sub Program 

& Keuangan 

Enimar, SE 

Kelompok Jabatan 

Fungsional 

Kabid Perpustakaan 

Arismunandar, 
S.K.M, S.Tr.Kes 

Kabid Kearsipan 

Syarifah Eviana, 

A.Md 

Kasi Layanan & 

Informasi Perpus. 

Rita Nurulia, SE,M.Si 

Kasi Pengembangan 

&Pengolahan BP 

Mawarni, SE 

Kasi Pembinaan 

Perpus & Minat Baca 

Perpustakaan 
Dewi Yusniar Moesa, 

S.IP 

Kasi Pengolahan &Akuisisi 

Kearsipan 

Kartika Eka Sari, S.STP, 

M.Si 

Kasi Layanan & 

Pembinaan Kearsipan 

Said Almahzar, SE 

Kasi Pengolahan & 

Pemeliharaan Kearsipan 

Dewi Novalia, SE 

UPTD  
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6. Koleksi Perpustakaan 

Adapun jumlah koleksi perpustakaan umum Aceh Barat berdasarkan 

klasifikasi DDC sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 Koleksi Perpustakaan 

No No. Klasifikasi Jenis Buku Jumlah Judul Eksemplar 

1 000 Karya Umum 1.443 3.684 

2 100 Filsafat & Psikologi 885 4.360 

3 200 Agama 2.859 9.813 

4 300 Ilmu-Ilmu Sosial 2.203 6.457 

5 400 Bahasa 905 6.751 

6 500 
Ilmu-Ilmu Alam & 

Matematika 
1.704 4.581 

7 600 
Teknologi & Ilmu 

Terapan 
1.299 6.260 

8 700 
Kesenian, Hiburan 

dan Olahraga 
1.039 3.226 

9 800 Kesusastraan 662 3.607 

10 900 
Sejarah, Geografi & 

Biografi 
1.300 3.625 

Jumlah 14.299 52.364 

 

7. Layanan Perpustakaan 

Pelayanan yang disediakan oleh perpustakaan umum Aceh Barat 

menggunakan layanan terbuka (open access) ialah layanan memberi kesempatan 

ke pemustaka untuk menelusuri sendiri koleksi yang dicari. Adapun macam-

macam layanan yang diberikan oleh perpustakaan umum Aceh Barat untuk 

pemustaka, meliputi: 



32 
 

 

1) Layanan Baca di Tempat 

2) Layanan Sirkulasi 

3) Layanan Referensi 

4) Layanan Akses Internet Secara Gratis 

5) Layanan Perpustakaan Keliling 

6) Layanan Bimtek dan Stimulasi Perpustakaan Sekolah dan Perpustakaan 

Gampong 

7) Layanan Pinjam Antar Perpustakaan 

8) Layanan Bimbingan Pemustaka 

9) Layanan Deposit Daerah 

10) Layanan Story Telling 

11) Sosialisasi dan Penyuluhan Peningkatan Minat Baca 

12) Layanan Pojok Baca 

B. Hasil Penelitian  

Dalam ISO 11620:2008 disebutkan bahwa peringkat penilaian terdiri dari 

5 skala, dari skala 1-5 dengan nilai 1 sebagai nilai paling tinggi. Dan penilaian 

berdasarkan persentase, dengan persentase <50% dianggap kurang baik atau tidak 

berhasil dengan uraian sebagai berikut: 

a) Pengukuran Skala 

1 : Paling Tinggi 

2 : Tinggi 

3 : Sedang 
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4 : Rendah 

5 : Paling Rendah 

b) Pengukuran Persentase 

>50% : Sangat Baik  

<50% : Kurang Baik 

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan dapat di sajikan bahwa 

hasil penelitian ini sebagai berikut: 

a. Ketersediaan Judul yang Dibutuhkan (Required Titles Availability) 

Pengukuran indikator ini digunakan untuk menghitung jumlah judul yang 

dimiliki oleh perpustakaan dan diminati oleh pemustaka serta tersedia pada saat 

diperlukan oleh pemustaka, dengan rumus: 

 RTA = 
 

 
        

Keterangan 

A : Jumlah judul yang diperlukan dan tersedia di perpustakaan 

B : Total keseluruhan judul 

Jumlah judul yang dibutuhkan atau tersedia di perpustakaan pada tahun 

2018-2021 adalah sebanyak 1.684 judul yang terdiri dari 5.413 eksemplar.  

RTA = 
     

      
       = 31  

Hasil perhitungan ketersediaan judul yang tersedia pada Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Aceh Barat di tahun 2018-2021 sebanyak 31  dari koleksi 

keseluruhan. Berdasarkan hasil pengukuran ketersediaan judul yang dibutuhkan 
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dapat dilihat bahwa judul yang diperlukan masih kurang sehingga kebutuhan 

informasi yang diperlukan juga kurang terpenuhi. 

Kebutuhan informasi yang kurang terpenuhi didukung hasil wawancara 

dengan informan I yang menyampaikan: 

“Jika memenuhi kebutuhan informasi pengguna tentu belum, dilihat 

dengan populasi masyarakat Aceh Barat yang cukup banyak. Apabila 

dikorelasikan dengan ketersediaan koleksi sebanyak 5.413 eksemplar 

tersebut dengan masyarakat Aceh barat, tentunya tidak memenuhi 

kebutuhan informasi keseluruhan pengguna perpustakaan.” 

Hal serupa juga disampaikan oleh informan II: 

“Belum memenuhi kebutuhan informasi pengguna, karna banyak 

permintaan buku dari sekolah, perpustakaan gampong dan pojok baca. 

Dan buku yang disediakan juga belum tentu sesuai dengan yang 

diharapkan oleh pengunjung” 

Hasil kuesioner online yang penulis sebarkan kepada pemustaka 

menunjukkan hasil yang serupa, yaitu: 

 

Diagram 4. 1 Secara Umum Pendapat Ketersediaan Judul Buku 
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Diagram di atas menunjukkan bahwa secara umum ketersediaan judul buku 

yang dimiliki perpustakaan masih kurang tersedia, dengan persentasenya 

sebanyak 57%.  

b. Persentase Judul Koleksi yang Dibutuhkan (Percentage of Required Titles 

in the Collection) 

Pengukuran indikator ini juga menghitung sejauh mana judul-judul koleksi 

di perpustakaan diminati pengguna. Indikator ini juga menilai kesesuaian koleksi 

dengan keperluan pengguna. Yang dimaksud persentase judul disini adalah judul 

yang dibutuhkan oleh sekurang-kurangnya seorang pemustaka dengan koleksi 

perpustakaan, dengan rumus:  

PRTA = 
 

 
       

Keterangan 

A : Jumlah judul yang diperlukan dalam sampel yang menjadi koleksi 

   sebuah perpustakaan. 

B : Total keseluruhan judul yang diperlukan yang ada dalam sampel 

   

   
       = 51% 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa persentase judul 

yang diperlukan oleh pemustaka masih tinggi yaitu sebanyak 51% dari koleksi 

keseluruhan. Hal tersebut dapat dikatakan perpustakaan perlu melakukan evaluasi 

agar koleksi yang dibutuhkan oleh pemustaka tersedia. 

Hasil persentase diatas didukung hasil wawancara dengan informan I yang 

menyampaikan:  
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“Pengadaan bahan pustaka di perpustakaan beberapa sudah dilakukan 

sesuai dengan kebutuhan dan minat pemustaka tetapi tentu hal tersebut 

juga kurang sesuai dengan yang diharapkan oleh pemustaka. Evaluasi 

sudah dilakukan namun masih banyak kebutuhan yang harus disediakan 

terlebih koleksi berkaitan agama, sains dsb. Evaluasi eksternal belum 

dilakukan tetapi secara internal dilakukan oleh pihak manajerial dan 

catatan di dalam kotak saran. Dan catatan yang tersedia di kotak saran, 

paling banyak juga menyampaikan masih kurang tersedia buku yang 

mereka butuhkan.” 

Hal serupa juga disampaikan oleh informan II, bahwa: 

“Belum, dikarenakan buku yang dibutuhkan tidak selalu tersedia di 

penerbit. Jadi, ada beberapa koleksi yang tidak ada dan sudah beberapa 

kali kami revisi untuk permintaan koleksi yang diinginkan.” 

Hasil kuesioner online yang penulis sebarkan kepada pemustaka 

menunjukkan persentase hasil sebagai berikut: 

 

Diagram 4. 2 Judul Buku Fiksi Yang Saudara/i Butuhkan Tersedia 

Diagram di atas menunjukkan bahwa 56% pemustaka menjawab bahwa 

judul buku fiksi yang diperlukan tidak tersedia di perpustakaan. Jadi, dapat 

dikatakan bahwa judul buku fiksi yang dimiliki oleh perpustakaan masih kurang 

tersedia. 
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Diagram 4. 3 Judul Buku Non Fiksi Yang Saudara/i Butuhkan Tersedia 

Diagram di atas menunjukkan bahwa 58% pemustaka menjawab buku 

non-fiksi yang dimiliki oleh perpustakaan sudah tersedia. Dapat disimpulkan 

bahwa dari segi koleksi non fiksi ketersediaan koleksi yang dibutuhkan pemustaka 

sudah tersedia. 

c. Perputaran Koleksi (Collection Turnover) 

Indikator ini menghitung tingkatan pemakaian koleksi yang dipinjamkan. 

Indikator ini juga dapat mengukur/mengetahui kesesuaian koleksi terhadap 

kebutuhan populasi anggota perpustakaan, dengan rumus: 

/ICT = 
 

 
       

Keterangan  

A : Jumlah pinjaman yang tercatat di perpustakaan dalam setahun. 

B : Jumlah keseluruhan dokumen dalam koleksi perpustakaan.
41

 

Jumlah perputaran koleksi perpustakaan pada tahun 2020 sebanyak 2.961 

buku yang dipinjam dari keseluruhan eksemplar yang tersedia sampai tahun 2020 

sebanyak 4.507. 

                                                             
41 Abdul Rahman Saleh, Indikator Kinerja Perpustakaan…, 12-15.  
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ICT = 
     

     
          

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui bahwa setiap peminjaman 

pertahun dikatakan sangat baik dengan persentase 65%. Dapat dikatakan jika 

perputaran koleksi di perpustakaan umum Aceh Barat memadai dan pemanfaatan 

koleksi perpustakaan oleh pemustaka juga baik. 

Hasil persentase diatas didukung hasil wawancara dengan informan II yang 

menyampaikan:  

“Sudah dimanfaatkan dengan adanya kunjungan dari sekolah, mahasiswa 

serta masyarakat umum” 

Hal serupa juga disampaikan oleh informan III, bahwa: 

“Sudah sangat dimanfaatkan secara maksimal, baik melalui dibaca 

ditempat maupun peminjaman.” 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengukuran ketersediaan koleksi menggunakan 

indikator ISO 11620:2008, meliputi ketersediaan judul yang dibutuhkan 

menunjukkan bahwa judul yang dimiliki oleh perpustakaan umum Aceh Barat 

sebanyak 31% dari koleksi keseluruhan pada tahun 2018-2021. Sedangkan 

persentase judul koleksi yang dibutuhkan cukup tinggi yaitu berjumlah 51%. 

Sedangkan koleksi di perpustakaan umum Aceh Barat berjumlah 65%, angka 

tersebut menunjukkan persentase yang cukup tinggi dalam perputaran koleksi di 

perpustakaan umum Aceh Barat. 

Sementara itu, berdasarkan hasil kuesioner online pada diagram 4.4 

menunjukkan koleksi fiksi yang tersedia di perpustakaan diminati oleh pemustaka 
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sebanyak 49%. Ini menunjukkan koleksi fiksi yang tersedia perpustakaan umum 

Aceh Barat masih kurang diminati oleh pemustaka. 

 

Diagram 4. 4 Koleksi Fiksi Yang Tersedia Saudara/i Minati 

Hasil tersebut selaras dengan hasil wawancara dengan kepala bidang 

perpustakaan yang menyampaikan “Pemanfaatan koleksi yang tersedia di 

perpustakaan bisa dikatakan belum secara maksimal dimanfaatkan oleh 

masyarakat dikarenakan akses masyarakat yang tidak memungkinkan semua 

masyarakat di wilayah Kabupaten Aceh Barat berkunjung ke perpustakaan. Akses 

masyarakat di wilayah Aceh Barat untuk berkunjung ke perpustakaan masih 

menjadi hambatan terutama daerah terpencil. Sehingga pemanfaatan perpustakaan 

daerah oleh masyarakat belum maksimal. Meskipun diadakan kegiatan pustaka 

keliling dan kerjasama dengan beberapa sekolah, namun belum seluruh sekolah di 

Kabupaten Aceh Barat dapat terkunjungi. Dan dirasa belum seluruh sekolah 

mendorong anak didiknya untuk berkunjung ke perpustakaan daerah. Tetapi 

kesesuaian koleksi dengan minat bisa dilihat berdasarkan jenis dan keseluruhan 

koleksi yang dipinjam di perpustakaan” 
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 Hasil kuesioner pada diagram 4.5 koleksi non-fiksi yang tersedia di 

perpustakaan diminati oleh pemustaka sebanyak 57%. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa sudah sangat baik ketersediaan koleksi non-fiksi yang diminati oleh 

pemustaka.  

 

Diagram 4. 5 Koleksi Non Fiksi Yang Tersedia Saudara/i Minati 

Hasil kuesioner pada diagram 4.6, secara umum koleksi perpustakaan yang 

tersedia diminati pemustaka sebanyak 47% dengan keterangan saya minati. Angka 

tersebut menunjukkan bahwa ketersediaan koleksi yang dimiliki oleh 

perpustakaan dalam kategori baik yang sesuai dengan minat pemustaka.  

 

Diagram 4. 6 Secara Umum Koleksi Perpustakaan Yang Tersedia Saudara/i Minati 

Hal tersebut didukung berdasarkan hasil wawancara dengan pustakawan 

yang menyampaikan “Sudah sesuai dengan kebutuhan serta minat pengguna 



41 
 

 

perpustakaan.  Evaluasi ada kami lakukan melalui kotak saran, survey buku juga 

untuk mengevaluasi kebutuhan informasi pengguna” 

Berdasarkan hasil observasi penulis jumlah koleksi di perpustakaan umum 

Kabupaten Aceh Barat pada tahun 2018-2021 sebanyak 1.684 judul dengan 5.413 

eksemplar. Sedangkan anggota perpustakaan saat ini berjumlah 7.408 orang. 

Sedangkan jumlah judul buku yang dimiliki oleh perpustakaan yaitu sebanyak 

1.684 judul dengan 5.413 eksemplar dalam kategori baik. Hal tersebut didukung 

berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pustakawan yang menyampaikan 

“Sebagian sudah terpenuhi kebutuhan informasi pengguna dan tersedia di 

perpustakaan, tetapi ada juga yang belum terpenuhi dan tersedia misalnya pada 

koleksi Bahasa. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ketersediaan 

koleksi berdasarkan ISO 11620:2008 masih kurang tersedia baik dari jumlah judul 

maupun eksemplarnya. Hal ini didukung berdasarkan hasil jawaban kuesioner 

yang disebarkan kepada responden, dan di sertakan hasil wawancara bersama 

bapak kepala bidang perpustakaan, ibu kasi pengolahan dan seorang pustakawan 

di Perpustakaan Umum Aceh Barat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data terkait ketersediaan koleksi 

berdasarkan ISO 11620:2008 di perpustakaan umum Kabupaten Aceh Barat, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ketersediaan koleksi yang dibutuhkan pada tahun 2018-2021 menunjukkan 

bahwa sebanyak 31% dari koleksi keseluruhan. Persentase tersebut 

bermakna bahwa ketersediaan koleksi yang dibutuhkan oleh pemustaka 

masih kurang, sehingga pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka belum 

mencukupi. 

2. Persentase koleksi yang dibutuhkan terdapat sebanyak 51% dari 

keseluruhan koleksi fiksi dan non fiksi. Persentase tersebut menunjukkan 

masih tingginya persentase judul koleksi yang dibutuhkan oleh pemustaka 

di Perpustakaan Umum Aceh Barat. 

3. Perputaran koleksi menunjukkan bahwa di perpustakaan tersebut cukup baik 

dengan persentase 65%.  

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian di atas, penulis 

merekomendasikan skripsi ini sebagai bahan pertimbangan untuk kemajuan 

perpustakaan umum Aceh Barat ke depan. Saran yang penulis berikan sebagai 

berikut: 
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1. Diharapkan Perpustakaan Umum Aceh Barat dapat meningkatkan 

ketersediaan koleksi yang sesuai dengan minat dan kebutuhan pemustaka. 

Hal tersebut dapat meningkatkan pemanfaatan koleksi perpustakaan secara 

maksimal, dan memberikan perpustakaan umum Aceh Barat berkembang 

ke arah lebih baik.  

2. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat memahami dan menggali lebih luas 

lagi terkait masalah atau hambatan tentang ketersediaan koleksi 

perpustakaan.  
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 Angket Penelitian 

Dengan Hormat, 

Saya Zikri Antika, mahasiswi akhir Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan 

Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, sedang melakukan penelitian 

dengan judul Ketersediaan Koleksi Berdasarkan ISO 11620: 2008 di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Barat. Adapun tujuan penelitian ini 

untuk melihat bagaimana ketersediaan koleksi berdasarkan ISO 11620: 2008 di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh Barat. Saya memohon dengan hormat, 

agar kiranya Bapak/Ibu teman-teman/adik/saudara/i dapat meluangkan waktu 

sejenak untuk mengisi angket ini. Semua informasi yang diberikan akan 

dirahasiakan dan hanya digunakan untuk keperluan akademis. Partisipasi teman-

teman dalam mengisi kuesioner ini, sangat diharapkan.  

Atas perhatian, waktu, dan partisipasinya saya ucapkan “Teurimong Geunaseh”. 

A. Data Responden  

1. Nama Responden : 

2. Pekerjaan Responden :   

3. Pendidikan Terakhir?  

a. SD 

b. SMP 

c. SMA 

d. D3 

e. S1 



 

f. S2 

g. S3 

B. Pertanyaan  

1. Apakah judul buku fiksi yang saudara/i butuhkan tersedia di perpustakaan? 

a. Tersedia  

b. Tidak Tersedia 

2. Apakah judul buku non fiksi yang saudara/i butuhkan tersedia di 

perpustakaan? 

a. Tersedia 

b. Tidak Tersedia 

3. Apakah koleksi fiksi yang tersedia di perpustakaan saudara/i 

minati/butuhkan? 

a. Iya 

b. Tidak  

4. Apakah koleksi non fiksi yang tersedia di perpustakaan saudara/i 

minati/butuhkan? 

a. Iya 

b. Tidak  

5. Secara umum bagaimana pendapat saudara/i terkait ketersediaan judul buku 

yang ada di perpustakaan? 

a. Sangat Tersedia 

b. Tersedia 

c. Kurang Tersedia 



 

d. Sangat Tidak Tersedia 

6. Secara umum apakah koleksi perpustakaan yang tersedia saudara/i minati? 

a. Sangat Saya Minati/butuhkan 

b. Saya Minati/butuhkan 

c. Kurang Saya Minati/butuhkan 

d. Sangat Tidak Saya Minati/butuhkan 

7. Mohon berikan saran anda untuk ketersediaan koleksi di perpustakaan ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 Pedoman Wawancara 

Daftar Pedoman Wawancara Dengan Kepala Perpustakaan dan Pustakawan. 

1. Bagaimana menurut pandangan bapak/ibu terkait ketersediaan yang dimiliki 

oleh perpustakaan? Apakah sudah memenuhi kebutuhan informasi pengguna 

perpustakaan? Jika sudah, dapatkah bapak/ibu mengemukakan alasan dan 

menunjukkan data-datanya. Dan jika tidak, dapatkah bapak/ibu mengemukakan 

alasannya? 

2. Berdasarkan pengamatan bapak/ibu, apakah ketersediaan koleksi di 

perpustakaan Aceh Barat sudah dimanfaatkan secara maksimal serta sesuai 

dengan minat pengguna perpustakaan? 

3. Apakah pengadaan koleksi yang dilakukan sudah sesuai dengan kebutuhan 

serta minat pengguna perpustakaan? Jika iya, apakah ada dilakukan evaluasi 

terkait ketersediaan koleksi tersebut. Dan jika tidak, dapatkah bapak/ibu 

mengemukakan alasannya? 

4. Bagaimanakah terkait tingkat peminjaman koleksi di perpustakaan Aceh Barat? 

Apakah mengalami kenaikan tiap tahunnya serta sesuai dengan minat 

pengguna? Jika iya, dapatkah bapak/ibu menunjukkan bukti bukti terkait data 

tersebut.  



Indikator Kinerja Perpustakaan Berdasarkan ISO 11620: 2008 

No Aspek yang diukur Indikator kinerja 

1.  
Sumberdaya perpustakaan, 

akses dan infrastruktur 

a. Berkaitan dengan koleksi: 

1. Ketersediaan judul yang 

dibutuhkan. 

2. Persentase judul koleksi. 

3. Keberhasilan penelusuran melalui 

katalog. 

4. Persentase sesi yang ditolak. 

b. Berkaitan dengan akses: 

1. Ketepatan pergerakan. 

2. Waktu rata-rata menemukan 

dokumen. 

3. Kecepatan pinjam antar 

perpustakaan. 

4. Persentase pinjam antar 

perpustakaan.  

c. Berkaitan dengan fasilitas: 

1. Jumlah komputer untuk akses 

informasi per kapita. 

2. Ketersediaan waktu komputer per 

kapita. 

3. Area pemustaka per kapita. 

4. Tempat duduk per kapita. 

5. Jam buka layanan terhadap 

kebutuhan. 

d. Berkaitan dengan staf: 

1. Staf perpustakaan per kapita. 

 

2.  
Penggunaan 

a. Berkaitan dengan koleksi: 

1. Perputaran koleksi. 



 

 

 

2. Peminjaman per kapita. 

3. Persentase koleksi yang tidak 

dipinjam. 

4. Jumlah item yang diunduh per 

kapita. 

5. Bahan perpustakaan yang 

digunakan dalam perpustakaan 

per kapita. 

b. Berkaitan dengan akses: 

1. Kunjungan per kapita. 

2. Persentase informasi yang 

diminta melalui elektronik. 

3. Persentase pemustaka luar. 

4. Persentase dari total peminjaman 

kepada pemustaka luar. 

5. Kehadiran pemustaka pada acara 

perpustakaan per kapita. 

6. Kehadiran pemustaka pada acara 

pelatihan per kapita.  

c. Berkaitan dengan fasilitas: 

1. Tingkat keterpakaian kursi baca. 

2. Tingkat keterpakaian komputer. 

d. Berkaitan dengan hal umum: 

1. Persentase target pemustaka yang 

dicapai. 

2. Kepuasan pemustaka. 

3.  Efesiensi 

a. Berkaitan dengan koleksi: 

1. Biaya per peminjaman. 

2. Biaya per penggunaan basisdata. 

3. Biaya per item informasi yang 



diunduh. 

4. Biaya per kunjungan. 

b. Berkaitan dengan akses: 

1. Waktu rata-rata pengadaan/ 

akuisisi dokumen. 

2. Waktu rata-rata pengolahan 

dokumen. 

c. Berkaitan dengan staf: 

1. Persentase staf layanan terhadap 

total staf perpustakaan. 

2. Tingkat kebenaran jawaban yang 

diberikan. 

3. Perbandingan biaya pengadaan 

terhadap total belanja 

perpustakaan. 

4. Produktifitas staf dalam 

memproses media. 

d. Berkaitan dengan hal umum: 

1. Biaya pe pemustaka 

4. Potensi dan Pengembangan 

a. Berkaitan dengan koleksi: 

1. Persentase pembelanjaan atas 

informasi dalam bentuk koleksi 

elektronik. 

b. Berkaitan dengan staf 

1. Persentase staf perpustakaan yang 

ditugaskan pada layanan 

elektronik. 

2. Jumlah jam kehadiran pada 

pelatihan formal per staf. 

c. Berkaitan dengan hal umum: 



1. Persentase dari sarana 

perpustakaan yang diterima dari 

hadiah atau usaha komersial. 

2. Persentase sarana kelembagaan 

yang dialokasikan kepada 

perpustakaan. 
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